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MOTTO 

 

                 

                      

              

 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 

orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara 

mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari Kemudian dan 

beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, 

tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah: 62). 
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. 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Sa   ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha   ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal   Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad   ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad   ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta   ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Za   ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A ـَ
 Kasrah I I ـِ
 Dhammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 .... يـَْ   fathah dan ya Ai a dan i 

ـَو  ....  fathah dan wau Au a dan u 

 

c.  Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 

 Ā a dan garis di 

atas 

ـِي....   Kasrah dan ya   Ī i dan garis di 

atas 

ـُو....   Dhammah dan 

wau 

 Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:      َقَال  : qāla 

 qīla : قيِْلَ 

 yaqūlu : يَقُوْلُ 
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d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُرَوْضَة : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   ْرَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:  ُرَوْضَةُ الْْطَْفَال : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َرَبَّنا : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā‟ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :  القلم  : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 
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transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

ازِقِيْ   wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  : وَاِنَّ اللهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّ

    wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

 

Umat agama meyakini keyakinan bahwa agamanya 

mengandung kebenaran dari Tuhan. Tiap agama juga mempunyai 

keyakinan atas cita-cita yang menjanjikan keselamatan bagi tiap 

penganutnya. Masalah muncul ketika hal yang dianggap kebenaran 

mutlak dalam suatu agama dihadapkan dengan kebenaran mutlak yang 

berasal dari agama lain. Al-Qur‟an secara eksplisit menyebutkan 

salvation  claim untuk semua agama pada QS. Al-Baqarah ayat 62. 
Namun di kalangan mufasir, berbeda pandangan dalam melakukan 

interpretasi pada ayat ini. Kelompok pertama, menyatakan bahwa ayat 

tersebut sudah dimansu@kh oleh QS. Ali-„Imra@n ayat 85. Sedangkan 

kelompok kedua tidak mengakui adanya abrogasi (naskh) walaupun 

keduanya sama-sama melandaskan pada riwayat dari Ibn „Abba@s r.a. 

Mufasir yang mewakili dari kedua kelompok tersebut adalah Ibnu 

Kas|i@r dan Hamka. 
Jenis penelitian ini kepustakaan (library research). Temuan 

dari penelitian ini adalah, keselamatan menurut Ibnu Kas|i@r diperoleh 

mereka dari kalangan umat-umat terdahulu yang iman dan taat. 

Namun, saat ini seorang yang datang kepada Tuhan, tidak diterima 

kecuali dengan syariat Nabi Muhammad. Keselamatan bagi Hamka 

diperoleh seseorang dengan tiga nilai universal, bukan berdasarkan 

faktor agama yang dipeluknya. Persamaannya, Ibnu Kas|i@r dan Hamka 

mengartikan Islam Muhammad yang paling sempurna. Perbedaannya, 

pada penaskhan QS. Al-Baqarah: 62 oleh QS. Ali-„Imra@n: 62, status 

agama Islam yang dibawa Muhammad, dan pembatasan keselamatan 

pemeluk agama.  
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